
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan Dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriftif kualitatif yaitu menggambarkan objek 

yang diteliti berdasarkan fakta di lapangan dengan menggunakan pendekatan 

fenomenologi
1
. dengan pendekatan fenomenologi dapat memukinkan untuk 

mengungkapkan konsep religius yang seharusnya ada dalam diri mahasiswa. 

Bahwa peneltian dilapangan adalah penelitian yang menghasilkan data deskriftif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Adapun permasalahan yang diteliti dan dianalisis adalah pembentukan perilaku 

religius mahasiswa dan faktor yang mempengaruhi pembentukan perilaku religius 

di mahad al-jami’ah IAIN Ambon.  

B. Kehadiran penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti hadir sebagai partisipan dimana peneliti ikut 

serta mengambil bagian. Menurut Sumarto Ia mengatakan bahwa partisipan 

adalah pengambilan bagian atau keterlibataan seseorang dengan cara memberikan 

dukungan (tenaga, pikiran maupun pengetahuan) dan tanggung jawabnya demi 

tercapainya suatu tujuan
2
.    

 

 

                                                           
1
S. Sumargo. Metodelogi penelitian pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009). 

hlm.103 
2
 Sumarto. Metode Penelitian (2003, hlm.17)  
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Mahad Al-Jami’ah kampus IAIN 

Ambon.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 12 September sampai dengan 12 

Oktober 2024.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penenlitian ini prosedur yang dipakai dalam pengumpulan data 

yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku 

objek sasaran.
3
 Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung yang  

berkaitan dengan pembentukan perilaku religius mahasiswa di Ma’had Al-jami’ah 

IAIN Ambon. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya 

langsung (berkomunikasi langsung) dengan informan. Informan dalam hal ini 

adalah para ustazah khususnya mahasantri putri yang berjumlah 3 orang dan 

mahasantru putri yang berjumlah 3 orang yang tinggal di asrama putri.  

 

                                                           
3
 Abduraman, Fatoni. Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Iakarta. PT 

Rineka Cipta,2006) hlm.104 



39 

 

3. Dokumen  

Adapun prosedur pembuatan alat ukur wawancara dan observasi dapat 

dilihat di lampiran. 

E. Teknik Pengambilan Informan 

Untuk melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling ini adalah teknik pengambilan informan 

atau narasumber dengan tujuan tertentu sesuai dengan tema penenlitian karena 

orang tersebut dianggap memiliki informasi yang diperlukan bagi penenlitian. 

Dalam hal ini peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui permasalahan 

yang akan dikaji serta mampu memberikan informasi yang dapat dikembangkan 

untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini yang menjadi responden penelitian 

adalah kepala Ma’had Al-jami’ah, Pengurus/pendidik Ma’had Al-jami’ah serta 

mahasantri putri Ma’had Al-jami’ah IAIN Ambon.   

F. Teknik  Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah proses penyederhanaan data 

kedalam bentuk-bentuk yang lebih sederhana sehingga lebih mudah untuk 

dipahami dan diimplementasikan. Miles dan Hubermsn menjelaskan bahwa dalam 

kegiatan analisis data dilakukan secara terus menerus hingga datanya sudah 

jenuh
4
.  

1. Pengumpulan Data  

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

dicatata dalam catatan lapangan yaitu deskripsi. Catatan deskripsi merupakan data 

                                                           
4
 Miles dan Huberman,(2009: 41) diakses pada 22 Januari 2024, Melalui eprints.uny.ac.id 
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alami yang berisi apa yang dilihat, di dengar, dirasakan, disaksikan dan dialami 

sendir ioleh peneliti tentang fenomena yang dijumpai. 

2. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan 

abstraksi yang masi kasar yang dipeoleh dilapangan. Reduksi data dilakukan 

selama penelitian berlangsung, selama penelitian dilapangan sampai laporan 

tersusun. 

3. Penyajian data 

Data dan informasi yang didapatkan dilapanagan disajikan sesuai data 

yang diperoleh dalam penelitian lapangan sehingga peneliti akan dapat menguasai 

data dan tidak salah dalam menganalisis data serta menarik kesimpulan. Penyajian 

data bertujuan untuk menyederhanakan informasi yang komplek menjadi data 

yang sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami.  

G. Tahapan-Tahapan Penelitian 

1.  Tahapan pra lapangan 

Tahapan ini berisi menyusun proposal penelitian yang akan digunakan 

untuk meminta izin kepada instansi terkait dengan lokasi penelitian yang akan di 

lakukan oleh penulis.  

2. Tahapan pelaksanaan penelitian 

Pada tahapan ini melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Wawancara ustazah (musyrifah) Mahad Al-Jami’ah IAIN Ambon 

b. Wawancara dengan mahasantri putri di Mahad Al-Jami’ah IAIN Ambon  

c. Observasi langsung pengambilan data lapangan 
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3. Mengidentifikasi data 

  Data yang sudah ada diperoleh dari hasil observasi dan wawancara di 

identifikasi kan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti kemudian di analisis 

sesuai dengan tujuan penelitian yakni:  

a. Menyajikan data dengan tampilan deskriptif 

b. Memberikan analisis sesuai dengan tujuan penelitian.    

 


